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	Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2013, menunjukkan proses mulai menyusu kurang dari satu jam (IMD) setelah bayi lahir di Indonesia adalah 34,5%. Proses menyusu yang baik sejak dini (inisiasi menyusu sejak dini) akan memperkuat ikatan antara ibu dan bayi (bounding attachment) yang penting untuk perkembangan emosi dan kepercayaan diri di kemudian hari. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Inisiasi Menyusu Dini (IMD) terhadap bounding attachment pada ibu nifas di Bidan Praktek Mandiri (BPM) Misni Herawati Palembang Tahun 2015.Ruang lingkup penelitian ini ditujukan kepada Inisiasi Menyusu Dini (IMD) dan  bounding attachment dengandesain penelitian analitik comparative. Sampel pada penelitian adalah keseluruhan ibu nifas yang melakukan persalinan di Bidan Praktek Mandiri (BPM) Misni Herawati Palembang 2015 pada tanggal 01 sampai dengan 27 April 2015 berjumlah 32 orang. Hasil yang diperoleh dari uji Mann Whitney test mendapatkan nilai p value = 0,000 berarti ada pengaruh Inisiasi Menyusu Dini (IMD) terhadap bounding attachment pada ibu nifas. Disarankan kepada penolong persalinan yang berada di BPM Hj. Misni Herawati Palembang dapat memotivasi dan membantu semua ibu bersalin atau nifas untuk melakukan Inisiasi Menyusu Dini (IMD) yang sangat bermanfaat bagi ibu maupun bayinya.
Kata kunci : inisiasi menyusu dini, bounding attachment

ABSTRACT

Health Research in 2013, showing the process starts to suckle less than an hour (IMD) after the baby is born in Indonesia is 34.5%. Good feeding process early (early initiation of breastfeeding) will strengthen the bond between mother and baby (bounding attachment) that are important for emotional development and confidence in the future. The purpose of this study was to determine the effect of Early Initiation of Breastfeeding (IMD) of the bounding attachment on postpartum mother in  BPM Misni Herawati Palembang 2015. The scope of this study addressed to suckle Early initiation (IMD) and the bounding attachment with comparative analytical research , Samples are overall postpartum mothers who deliver at BPM Misni Herawati Palembang 2015 on 01 until 27 April 2015 amounted to 32 people. Results obtained from test Mann Whitney test p value = 0.000 means that there is the influence of Early Initiation of Breastfeeding of the bounding attachment in postpartum mothers. Suggested to birth attendants who are in BPM Misni Herawati Palembang can motivate and help all maternal or postpartum to do Early Initiation of Breastfeeding which is very beneficial for both mother and baby.
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PENDAHULUAN
Inisiasi Menyusu Dini (early initiation) atau permulaan menyusu dini adalah bayi mulai menyusu sendiri segera setelah lahir, cara bayi melakukan inisiasi menyusu dini ini dinamakan the breast crawl atau merangkak mencari payudara (Saleha, 2009).

Inisiasi Menyusu Dini (IMD) dapat mencegah 22% kematian bayi di bawah usia 28 bulan di negara-negara berkembang. IMD saat bayi berusia dua hingga 24 jam pertama setelah lahir dapat mencegah 16% kematian bayi di bawah usia 28 hari (Edmond dalam Aprillia, 2010).

Inisiasi menyusu dini bermanfaat untuk mengurangi angka kematian bayi karena IMD dapat meningkatkan daya tahan tubuh bayi dimana bakteri baik di kulit ibu akan masuk ke tubuh bayi dan lebih lanjut lagi bayi akan mendapatkan ASI pertama (kolostrum) yang sangat banyak mengandung zat-zat kekebalan tubuh (Putri, 2014).

Kebijakan World Health Organization (WHO) dan United Nations Emergency Children's Fund (UNICEF) yang merekomendasikan inisiasi menyusu dini sebagai tindakan penyelamatan kehidupan, karena inisiasi menyusu dini dapat menyelamatkan 22 persen dari bayi yang meninggal sebelum usia satu bulan (Dinkes Kulon Progo, 2010).

 Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2013, menunjukkan proses mulai menyusu kurang dari satu jam (IMD) setelah bayi lahir di Indonesia adalah 34,5% dengan provinsi tertinggi di Nusa Tenggara Barat (52,9%) dan provinsi terendah di Papua Barat (21,7%).

Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan, proses Inisiasi Menyusu Dini (IMD) di Provinsi Sumatera Selatan hanya terdata yang ada di Rumah Sakit saja dimana pada tahun 2012 sebesar 100%, tahun 2013 sebesar 100% dan tahun 2014 sebesar 100%.

Selanjutnya data dari Dinas Kesehatan Kota Kota Palembang mengenai jumlah bayi melaksanakan Inisiasi Menyusu Dini (IMD) pada tahun 2011 sebanyak 26.779 orang,  tahun 2012 sebanyak 26.447 orang dan tahun 2013 sebanyak 24.315 orang.

Selanjutnya data dari Bidan Praktek Mandiri (BPM) Misni Herawati Palembang, jumlah ibu bersalin pada tahun 2012 sebanyak 863 bayi, tahun 2013 sebanyak 745 bayi dan tahun 2014 sebanyak 706 bayi. Ibu bersalin yang bersedia melakukan Inisiasi Menyusu Dini (IMD) setiap tahunnya berkisar 85%.

Inisiasi Menyusu Dini telah menjadi tema peringatan pekan ASI sedunia 2007 yaitu “Menyusu Satu Jam Pertama Kehidupan dilanjutkan dengan Menyusu Eksklusif 6 bulan, Menyelamatkan lebih dari 1 juta Bayi.” Maka pada puncak peringatan pekan ASI 2007, Ibu Ani Yudhoyono (ibu presiden) menghimbau agar para ibu menyusui bayinya dalam satu jam pertama setelah melahirkan, karena hal ini dapat menghindarkan bayi dari serangan berbagai penyakit berbahaya dalam masa paling rentan dalam kehidupannya (Maryunani, 2011).

Bounding attachment adalah kontak awal antara ibu dan bayi setelah kelahiran, untuk memberikan kasih sayang yang merupakan dasar interaksi antara keduanya secara terus menerus Proses menyusu yang baik sejak dini (inisiasi menyusu sejak dini) akan memperkuat ikatan antara ibu dan bayi (bounding attachment) yang penting untuk perkembangan emosi dan kepercayaan diri di kemudian hari (Soedjatmiko, 2009).

Salah satu cara untuk bounding attachment ada melakukan Inisasi Menyusu Dini (IMD) setelah bayi lahir dengan segera bayi ditempatkan di atas ibu, ia akan merangkak dan mencari puting susu ibunya dengan demikian bayi dapat melakukan reflek suckling dengan segera. Menurut Klaus, Kenell, bounding attachment bersifat unik, spesifik dan bertahan lama. Mereka juga menambahkan bahwa ikatan orang tua terhadap anaknya dapat terus berlanjut bahkan selamanya walau dipisahkan oleh jarak dan waktu dan tanda-tanda keberadaaan secara fisik tidak terlihat (Marmi, 2012).

Berdasarkan data-data dan uraian tersebut diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Inisiasi Menyusu Dini (IMD) Terhadap Bounding Attachment Pada Ibu Nifas di Bidan Praktek Mandiri (BPM) Misni Herawati Palembang Tahun 2015.”
METODE PENELITIAN
Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian ini ditujukan kepada Inisiasi Menyusu Dini (IMD) dan  bounding attachmentdengandesain penelitian analitik comparative.
Data

Data Primer


Data primer dalam penelitian ini rencananya diperoleh darilembar observasi yang diisi oleh peneliti sendiri langsung mengamati pelaksanaan Inisiasi Menyusu Dini (IMD) dan  bounding attachment di Bidan Praktek Mandiri (BPM) Misni Herawati Palembang.
Data Sekunder
Data sekunder dalam penelitian ini rencananya diambil dari pihak Bidan Praktek Mandiri (BPM) Misni Herawati Palembang.
Teknik / Cara Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan peneliti langsung dengan cara melakukan observasi dan mencatat semua hasil observasi pada lembar observasi.
Populasi dan Sampel

Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan ibu nifas yang melakukan persalinan di Bidan Praktek Mandiri (BPM) Misni Herawati Palembang 2015 pada tanggal 01 sampai dengan 27 April 2015 berjumlah 32 orang.
Sampel 
Sampel pada penelitian adalah total populasi karena jumlah populasi kurang dari 100 jadi diambil semua yaitu keseluruhan ibu nifas yang melakukan persalinan di Bidan Praktek Mandiri (BPM) Misni Herawati Palembang 2015 pada tanggal 01 sampai dengan 27 April 2015 berjumlah 32 orang.
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah sampling jenuh yaitu teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel (Setiawan, 2011).

Teknik Analisis Data

Analisa Univariat
Analisis univariat pada penelitian ini dilakukan pada tiap variabel dari hasil penelitian yaituInisiasi Menyusu Dini (IMD) dan bounding attachment.
Analisa Bivariat 
Pada penelitian ini, analisis bivariat dilakukan dengan terlebih dahulu melakukan uji normalitas data primer menggunakan uji kolmogorov-smirnov dengan ketentuan jika p value ≥ 0,05 berarti data terdistribusi normal  dan jika jika p value< 0,05 berarti data tidak terdistribusi normal.
Selanjutnya untuk uji pengaruh menggunakan uji statistik Independent Samples t Test dengan tingkat kemaknaan alpha 0,05  bila data terdistribusi normaldan Mann Whitney test  bila data tidak terdistribusi normal dengan ketentuan jika p value< 0,05 berarti ada pengaruh dan jika jika p value ≥  0,05 berarti tidak ada pengaruh (Dahlan, 2013).                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                    
Berdasarkan ketentuan diatas maka pada penelitian ini jika hasil analisis didapatkan p value< 0,05 berarti ada  pengaruh Inisiasi Menyusu Dini (IMD) terhadap bounding attachment pada ibu nifas dan jika jika p value ≥  0,05 berarti tidak ada pengaruh Inisiasi Menyusu Dini (IMD) terhadap bounding attachment pada ibu nifas.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Univariat 
Inisiasi Menyusu Dini (IMD) 
Pada penelitian ini variabel Inisiasi Menyusu Dini (IMD) dan dibagi menjadi 2 kategori yaitu ya, bila bayi melakukan menyusu sendiri segera setelah lahir dengan cara merangkak mencari payudara ibunya dan tidak,bila bayi tidak melakukan menyusu sendiri segera setelah lahir dengan cara merangkak mencari payudara ibunya. Untuk lebih jelas terlihat pada Tabel 4.1 dibawah ini.

Tabel 1
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Inisiasi Menyusu Dini(IMD) di BPM 
Hj. Misni Herawati Palembang
Tahun 2015
	No.
	IMD
	Frekuensi 
	Persentase (%)

	1.
2.
	Ya
Tidak 
	17
15
	53,1
46,9

	
	Jumlah
	32
	100


Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa responden yang melakukan Inisiasi Menyusu Dini (IMD)berjumlah 17 orang (53,1%) dan responden yang tidak melakukan Inisiasi Menyusu Dini (IMD)berjumlah 15 orang (46,9%).

Bounding Attachment
Pada penelitian ini variabel bounding attachment dibagi menjadi 2 kategori yaitu positif, bila interaksi yang dilakukan mendapatkan nilai ≥ 10 dan negatif, bila interaksi yang dilakukan mendapatkan nilai < 10. Untuk lebih jelas terlihat pada Tabel 4.2 dibawah ini.

Tabel 2

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Bounding Attachment di BPM Hj. Misni Herawati Palembang
Tahun 2015
	No
	Bounding Attachment
	Frekuensi 
	Persentase (%)

	1.
2.
	Positif
Negatif 
	16
16
	50
50

	
	Jumlah
	32
	100


Dari Tabel 2 dapat dilihat bahwa responden dengan bounding attachmentyang positif berjumlah 16 orang (50%) dan responden dengan bounding attachment yang negatif berjumlah 16 orang (50%).

Score Bounding Attachment Pada Ibu Nifas Yang Melakukan Inisiasi Menyusu Dini (IMD) dan Tidak Melakukan IMD
Hasil penelitian setelah dilakukan observasi langsung score bounding attachment pada ibu nifas yang melakukan Inisiasi Menyusu Dini (IMD)sebanyak 17 orang dan pada ibu nifas yang tidak melakukan Inisiasi Menyusu Dini (IMD)sebanyak 15 orang, maka dapat diketahui score bounding attachment sebagaimana terlihat pada tabel 4.3:
Tabel 3

Score Bounding AttachmentPada Ibu Nifas Yang MelakukanInisiasi Menyusu Dini 
(IMD) dan Tidak Melakukan IMD 
di BPM Hj. Misni Herawati 
Palembang Tahun 2015
	No
	Variabel
	Mean
	Median
	Min
	Max
	SD

	1

2
	Score bounding attachment pada ibu nifas yang melakukan Inisiasi Menyusu Dini (IMD)

Score bounding attachment pada ibu nifas yang tidak melakukan Inisiasi Menyusu Dini (IMD)
	10,24

7,27


	11

7
	8

5
	11

10


	1,033

1,580


Berdasarkan tabel 3 diketahui dari 17 ibu nifas yang melakukan Inisiasi Menyusu Dini (IMD)didapatkan rata-rata score bounding attachmentadalah 10,24. Sedangkan dari 15 ibu nifas yang tidak melakukan Inisiasi Menyusu Dini (IMD)didapatkan rata-rata score bounding attachment adalah 7,27.

Analisis Bivariat

Pada penelitian ini, sebelum analisis bivariat dilakukan dengan terlebih dahulu melakukan uji normalitasscore bounding attachment menggunakan uji kolmogorov-smirnov. Adapun hasil uji sebagaimana terlihat pada tabel 4.4:
Tabel 4
Uji Normalitas Score Bounding Attachment
di BPM Hj. Misni Herawati Palembang
Tahun 2015
	No
	Variabel
	Kolmogorov-Smirnov
	p
	Status

	1
	Score bounding attachment
	0,300
	0,000
	Tidak normal


Berdasarkan tabel 4 di atas, diketahui hasil uji normalitas untuk Score bounding attachmentmendapatkan nilai Sig 0,000 pada test Kolmogorov-Smirnov  dan α 0,05, maka dinyatakan data terdistribusi tidak normal.
Selanjutnya analisis bivariatdilakukan untuk melihat pengaruh Inisiasi Menyusu Dini (IMD) terhadap bounding attachment pada ibu nifas dilakukan dengan uji Mann Whitney test karena data data terdistribusi tidak normal. Hasil penelitian dapat dilihat pada tabel 4.5.
Tabel 5
Hasil Analisis Uji dengan Penambahan Informasi Rerata dan SimpangBaku
Score Bounding Attachment Pada 
Ibu Nifas Yang MelakukanInisiasi 
Menyusu Dini (IMD) dan Tidak 
Melakukan IMD di BPM Hj. 
Misni Herawati Palembang 
Tahun 2015
	
	n
	Median

(minimum-maksimum)
	Rerata ± s.b
	p value

	Score bounding attachment pada ibu nifas yang melakukan Inisiasi Menyusu Dini (IMD)
	17
	11

(8 – 11)
	10,24 ± 1,033
	0,000

	Score bounding attachment pada ibu nifas yang tidak melakukan Inisiasi Menyusu Dini (IMD)
	15
	7

(5 – 10)
	7,24 ± 1,580
	


Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui bahwa rerata score bounding attachment pada ibu nifas yang melakukan Inisiasi Menyusu Dini (IMD)adalah 10,24, sedangkan untuk  rerata score bounding attachment pada ibu nifas yang tidak melakukan Inisiasi Menyusu Dini (IMD)adalah 7,24. Oleh karena reratascore bounding attachment pada ibu nifas yang melakukan Inisiasi Menyusu Dini (IMD)lebih besar daripada score bounding attachment pada ibu nifas yang tidak melakukan Inisiasi Menyusu Dini (IMD)sehingga dapat dinyatakan bahwa Inisiasi Menyusu Dini (IMD) efektif meningkatkan jalinan kasih sayang ibu dan bayi.
Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari taraf signifikansi 5% (p value = 0,000 <0,05) maka dapat dinyatakan ada pengaruh Inisiasi Menyusu Dini (IMD) terhadap bounding attachment pada ibu nifas.

Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian secara univariat terlihat distribusi frekuensi responden yang melakukan Inisiasi Menyusu Dini (IMD)berjumlah 17 orang (53,1%) dan responden yang tidak melakukan Inisiasi Menyusu Dini (IMD)berjumlah 15 orang (46,9%) dan responden dengan bounding attachmentyang positif berjumlah 16 orang (50%) dan responden dengan bounding attachmentyang negatif berjumlah 16 orang (50%).

Pada penelitian ini pelaksanaan IMD dilakukan oleh ibu bersalin yang mendapatkan dukungan dan support dari suami sehingga suami ikut membantu pelaksanaan IMD dengan mendampingi ibu saat proses IMD berlangsung sejak mulai bayi diletakkan di atas badan ibu kemudian perlahan merangkak mencari payudara ibunya sampai berhasil menghisap putting susu ibunya. Sebaliknya ada juga ibu bersalin yang tidak bersedia melaksanakan IMD disebabkan kehamilan yang tidak diinginkan terjadi diluar nikah sehingga setelah lahir langsung diberikan pada orang yang bersedia mengadopsinya dan ibu bersalin dengan usia yang muda yaitu 18 tahun dan suami 50 tahun, sehingga ibu khawatir bayinya terjatuh ke bawah saat bayi hendak diletakkan di dadanya sementara suami sudah tidak kuat mendamping istrinya untuk melakukan IMD, terjadi manual plasenta, bayi dengan berat lahir kurang dari 2500 gram, terjadi perdarahan postpartum.

Hasil penelitian ini didukung oleh pernyataan Saleha (2009), bahwa Inisiasi menyusu dini (early initiation) atau permulaan menyusu dini adalah bayi mulai menyusui sendiri segera setelah lahir, cara bayi melakukan inisiasi menyusu dini dinamakan the breast crawl atau merangkak mencari payudara.Dan menurut Ambarwati (2010), keuntungan Inisiasi Menyusu Dini (IMD) bagi ibu antara lain meningkatkan jalinan kasih sayang ibu dan bayi.

Hasil penelitian ini juga didukung oleh pernyataan Dewi (2013), bounding merupakan suatu ketertarikan mutual pertama antara individu, misalnya antara orang tua dan anak, saat pertama kali mereka bertemu. Attachment adalah suatu perasaan menyayangi atau loyalitas yang mengikat individu dengan individu lain.  selanjutnya menurut Marmi (2012), bounding attachment terdiri dari tiga observasi (sentuhan, kontak mata dan suara) yang dibuat di ruang bersalin selama dan segera setelah bayi lahir dan kembali selama dua sampai tiga hari periode post partum. Nilai 1-4 diberikan dalam setiap observasi dan nilai tersebut dijumlahkan dalam setiap periode. Interaksi yang sangat positif akan memberikan nilai 10 sampai 12 untuk setiap periode. Interaksi sangat negatif akan memberikan skor 3-6.

Dari hasil penelitian ini terlihat ibu yang melakukan Inisiasi Menyusu Dini (IMD) lebih banyak dari yang tidak melakukan, tetapi bounding attachment yang positif dan negatif sama banyaknya hal ini dapat terjadi berdasarkan hasil observasi langsung saat penelitian setelah melakukan IMD ada beberapa ibu yang terlihat kelelahan dan mengantuk disebabkan faktor lain yang ikut menyertai yakni ibu primigravida dan proses persalinan yang lama maka kurang respon ketika bayinya diletakkan di sisi ibu sehingga menyebabkan skor bounding attachmentmenjadi rendah dan masuk pada kategori negatif.
Selanjutnya hasil penelitian secara bivariatbahwa rerata score bounding attachment pada ibu nifas yang melakukan Inisiasi Menyusu Dini (IMD)adalah 10,24, sedangkan untuk  rerata score bounding attachment pada ibu nifas yang tidak melakukan Inisiasi Menyusu Dini (IMD)adalah 7,24. Oleh karena reratascore bounding attachment pada ibu nifas yang melakukan Inisiasi Menyusu Dini (IMD)lebih besar daripada score bounding attachment pada ibu nifas yang tidak melakukan Inisiasi Menyusu Dini (IMD) sehingga dapat dinyatakan bahwa Inisiasi Menyusu Dini (IMD) efektif meningkatkan jalinan kasih sayang ibu dan bayi.

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari taraf signifikansi 5% (p value = 0,000 <0,05) maka dapat dinyatakan ada pengaruh Inisiasi Menyusu Dini (IMD) terhadap bounding attachment pada ibu nifas.
Hasil penelitian ini didukung pernyataan Soedjatmiko (2009), bahwa proses menyusu yang baik sejak dini (inisiasi menyusu sejak dini) akan memperkuat ikatan antara ibu dan bayi (bounding attachment) yang penting untuk perkembangan emosi dan kepercayaan diri di kemudian hari.
Hasil penelitian ini juga didukung pernyataan Marmi (2012), salah satu cara untuk bounding attachment ada melakukan Inisasi Menyusu Dini (IMD) setelah bayi lahir dengan segera bayi ditempatkan di atas ibu, ia akan merangkak dan mencari puting susu ibunya dengan demikian bayi dapat melakukan reflek suckling dengan segera. Menurut Klaus, Kenell, bounding attachment bersifat unik, spesifik dan bertahan lama. Mereka juga menambahkan bahwa ikatan orang tua terhadap anaknya dapat terus berlanjut bahkan selamanya walau dipisahkan oleh jarak dan waktu dan tanda-tanda keberadaaan secara fisik tidak terlihat (Marmi, 2012).
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan olehAmbarwati, dkk (2013), di RSUD Sidoarjo Kabupaten Sidoarjo.Menunjukkan dari 30 ibu nifas yang menjadi responden, 15 ibu (50 %) berhasildilakukan IMD, sedangkan yang 50% tidak diberikan IMD karena kondisi ibu dan bayi yangtidak memungkinkan. Hasil penelitian diperoleh 50% ibu yang memberi perlakuan IMD : 47%mempunyai interaksi positif dan 3% mempunyai interaksi negatif, sedangkan 50% ibu yangtidak memberikan perlakuan IMD, 43% mempunyai interaksi negatif dan 7% mempunyaiinteraksi positif. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwaada perbedaan bounding attachment pada ibu nifas yang memberikan inisiasi menyusu dinidengan yang tidak memberikan inisiasi menyusu dini.
Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan olehHastuti (2012),diRSIA Kendangsari Surabaya. Menunjukkan ada pengaruhinisiasi menyusui dini (IMD) terhadap BondingAttachment yang ditunjukkan dari analisis Friedmandengan nilai p = 0.016 (p < 0.05), yang berartibahwa dari ketiga pengukuran Bonding Attachmentibu dan bayi terdapat perbedaan yang signifikan. Inisiasi menyusu dini meningkatkanbonding attachment ibu dan bayi ditunjukkanpeningkatan hasil pengukuran bonding attachmentdari waktu ke waktu.
Dari hasil penelitian ini dapat dilihat bahwa terdapat pengaruh Inisiasi Menyusu Dini (IMD) terhadap bounding attachment pada ibu nifas. Menurut peneliti Inisiasi Menyusu Dini (IMD) menyebabkan terjadi bounding attachment yang positif karena dengan dilakukannya inisiasi menyusui dini saat bayi lahir dari rahim ibu kemudian diletakan diatas dada ibu terjadi kontak awal antar ibu dan bayi setelah kelahiran sehingga terjadi jalinan kasih sayang yang merupakan interaksi antara keduanya dan akan memperkuat ikatan kasih sayang ibu dan bayi untuk selanjutnya ibu ingin segera menyentuh bayinya, melihat dan memanggil dengan penuh kasih sayang.
KESIMPULAN
1. Distribusi frekuensi responden yang melakukan Inisiasi Menyusu Dini (IMD)berjumlah 17 orang (53,1%) dan responden yang tidak melakukan Inisiasi Menyusu Dini (IMD)berjumlah 15 orang (46,9%).
2. Distribusi frekuensiresponden dengan bounding attachmentyang positif berjumlah 16 orang (50%) dan responden dengan bounding attachmentyang negatif berjumlah 16 orang (50%).
3. Uji normalitas untukScore bounding attachmentmendapatkan nilai Sig 0,000 pada test Kolmogorov-Smirnov<α 0,05, maka dinyatakan data terdistribusi tidak normal, karena distribusi tidak normal maka uji bivariat dilakukan menggunakan Mann Whitney test mendapatkan nilai p value = 0,000 berarti ada pengaruh Inisiasi Menyusu Dini (IMD) terhadap bounding attachment pada ibu nifas. Pengaruh jangka panjang yang terjadi pada bayi yang tidak diberi kesempatan untuk menyusu dini adalah hanya 29% yang masih disusui pada usia enam bulan dan 8% yang masih disusui di usia setahun, sesuai dengan hasil penelitian Sose, dkk dalam Roesli, 2008.
DAFTAR PUSTAKA

Ambarwati, Retna Eny. 2010. Asuhan Kebidanan Nifas. Yogyakarta: Nuha Medika.

Ambarwati, Okta Lestari 2013.Perbedaan Bounding Attachment Pada Ibu Nifas Yang Memberikan Inisiasi Menyusu Dini Dengan Yang Tidak Memberikan Inisiasi Menyusu Dini.Embrio Jurnal Kebidanan Vol III Agustus 2013.

Aprillia, Yesie. 2010. Hipnostetri: Rileks, Nyaman, dan Aman Saat Hamil & Melahirkan. Jakarta: Gagas Media.

Dahlan, Sopiyudin M. 2013. Statistik Untuk Kedokteran Dan Kesehatan. Jakarta: Salemba Medika.

Dewi, Lia Nanny Vivian. 2010. Asuhan Neonatus Bayi dan Anak Balita. Jakarta: Salemba Medika.

Dewi, Lia Nanny Vivian. 2013. Asuhan Kebidanan Pada Ibu Nifas. Jakarta: Salemba Medika.

Dinkes Kulon Progo. 2010.Inisiasi Menyusu Dini (IMD) , at http://dinkes.kulonprogokab.go.id/, diakses Desember 2014.

Hastuti, Puji. 2012. Pengaruh Inisiasi Menyusu Dini Terhadap Bonding Attachment, Produksi Asi Dan Hipothermi. Jurnal Ilmiah Keperawatan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Hang Tuah Surabaya.

Kodrat, Laksono. 2010. Dahyatnya ASI & Laktasi Untuk Kecerdasan Buah Hati Anda. Yogyakarta: Media Baca.

Marmi, dkk. 2012. Asuhan Neonatus, Bayi, Balita dan Anak Praksekolah. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Marmi, dkk. 2012. Asuhan Kebidanan Pada Masa Nifas “Peuperium Care”. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Maryunani, Anik. 2011. Asuhan Pada Ibu Dalam Masa Nifas (Postpartum). Jakarta: Trans Info Media.

Putri, Nina Dwi dkk. 2014. Perawatan Bayi Baru Lahir, at http://idai.or.id, diakses Januari 2015.

Saleha, Sitti. 2009. Asuhan Kebidanan Pada Masa Nifas. Jakarta: Salemba Medika.

Soedjatmiko.2009. Cara Praktis Membentuk Anak Sehat, Tumbuh Kembang Optimal, Kreatif dan Cerdas Multipel. Jakarta: Penerbit Buku Kompas.

Sugiyono. 2011. Metode Penelitian Kuantitaf Kualitatif dan R & D. Bandung: Alfabeta.

Roesli, Utami. 2008. Inisiasi Menyusu Dini Plus ASI Eksklusif. Jakarta: Pustaka Bunda.

Wiknjosastro, Gulardi. 2008. Asuhan Persalinan Normal Asuhan Esensial, Pencegahan dan Penanggulangan Segera Komplikasi Persalinan dan Bayi Baru Lahir. Jakarta: JNPK-KR.

Yanti, Damai, dkk. 2011. Asuhan Kebidanan Masa Nifas Belajar Menjadi Bidan Profesional. Bandung: Refika Aditama.


